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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada penelitian di 

atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pendataan kondisi jalan dan kerusakan jalan pada Pembantu UPT. 

Pengelolaan Jalan dan Jembatan di Kabupaten Tuban di lakukan oleh Team 

Perencana atau Team Survey yang dilakukan sepanjang ruas jalan. Hal ini 

di lakukan setiap Tribulan sekali sebagai acuan atau data dalam 

perencanaan penanganan jalan, survey kondisi pada Triwulan III akan 

digunakan sebagai acuan untuk perencanaan anggaran tahun berikutnya. 

Adapun hasil survey yang telah penulis dapatkan pada Triwulan III untuk 

Anggaran 2019 Adapun untuk hasil dari survey tersebut dapat dilihat dalam 

lampiran: 6.  

2. Dalam menata dan memilah jalan berdasarkan tingkat kerusakannya dapat 

melibatkan 3 unsur koresponden yaitu dari DPU Bina Marga, Dinas 

Perhubungan Kabupaten Tuban dan Wakil dari masyarakat pengguna jalan 

yang melewati jalan yang masuk dalam penelitian yaitu jalan Provinsi yang 

ada di Wilayah Kabupaten Tuban. Analisa skala prioritas penanganan 

pemeliharaan jalan Provinsi di wilayah kabupaten Tuban dengan 

menggunakan metode Analitical Hierarchy Process (AHP), urutan dari 3 

responden memperoleh prioritas paling tinggi adalah kondisi Perkerasan / 

struktur jalan dengan bobot 58,30 %, prioritas kedua Tuntutan Para 

Pengguna Jalan dengan bobot 25,60 %, prioritas ketiga Kondisi Trafik / 

Lalu lintas dengan bobot 8,70 % dan terakhir kriteria kondisi tingkat 

pelayanan dengan bobot 7,50 %. Untuk kriteria kondisi Trafik / lalu lintas 

dan kondisi tingkat pelayanan dianggap kurang penting dalam penentuan 

penanganan pemeliharaan jalan. 

3. Faktor – faktor kerusakan disusun berdasarkan rangking menurut 

kebutuhan dengan prioritas utama pemeliharaan rutin, pemeliharaan 

berkala, peningkatan dan terakhir rekonstruksi secara berurutan sesuai 

dengan ketersediaan dana, dengan kriteria penerapan skenario penggunaan 

alokasi dana sebesar 100%, 75%, 50%, 25%, menunjukkan kondisi 
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ketersediaan dana yang dimiliki Pengelola Jalan provinsi yang ada di 

Tuban. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas untuk hasil yang lebih baik 

maka penulis memberikan saran yang dapat diajukan terkait dengan 

penentuan prioritas pemeliharaan jalan dengan ketersediaan anggaran atau 

dana yaitu : 

1. Untuk pengembangan lebih lanjut diperlukan pemeriksaan yang lebih detail 

mengenai kriteria dan variabel kriteria yang digunakan untuk prioritas 

alokasi dana penanganan pemeliharaan jalan. 

2. Perlu adanya kajian tentang karakteristik setiap jenis kerusakan yang lebih 

lengkap untuk menghasilkan penentuan golongan kondisi kerusakan ( baik, 

sedang, rusak dan rusak berat ) yang lebih tepat. 

3. Penelitian sejenis hendaknya didukung historikal data yang memadai untuk 

setiap jenis kerusakan sehingga selain bisa didapatkan nilai kerusakan jalan 

yang lebih representatif, juga dapat dilakukan prediksi kerusakan jalan pada 

beberapa tahun tinjauan untuk dapat menghasilkan suatu manajemen 

penanganan jalan dalam jangka panjang. 

4. Terkait dengan metoda ketersediaan alokasi dana dalam penanganan 

pemeliharaan jalan, perlu adanya penyusunan perangkat lunak yang lebih 

disempurnakan sebagai alat bantu agar proses iterasi alokasi dana mulai 

dari alokasi untuk penanganan minimal (rutin) hingga alokasi dana sisa 

yang disesuaikan dengan target pencapaian kondisi akibat penanganan 

ataupun untuk alokasi dana bagi prioritas penanganan selanjutnya dapat 

lebih cepat dilakukan. 


